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ABSTRAK 
Proses penentuan penerima beasiswa di SMAI Sunan Bonang Arjasa Situbondo masih dilakukan secara 

konvensional dengan membandingkan data siswa satu per satu berdasarkan asumsi petugas, sehingga rentan 

terhadap subjektivitas, kesalahan, dan ketidaktepatan sasaran. Penelitian ini bertujuan untuk membangun sistem 

pendukung keputusan penentuan penerima beasiswa menggunakan metode Multi Objective Optimization on the 

Basis of Ratio Analysis (MOORA). Penelitian ini menggunakan jenis penelitian terapan dengan pendekatan 

kuantitatif di SMAI Sunan Bonang Arjasa Situbondo, Kabupaten Situbondo, Provinsi Jawa Timur. Populasi 

adalah seluruh calon penerima beasiswa dengan sampel berjumlah 8 alternatif siswa (A1–A8) menggunakan 

teknik purposive sampling. Kriteria yang digunakan meliputi pekerjaan orang tua, penghasilan orang tua, kondisi 

rumah, status orang tua, dan prestasi siswa. Metode analisis data menggunakan MOORA dengan tahapan 

normalisasi matriks keputusan, optimasi, dan perangkingan. Berdasarkan perhitungan metode MOORA, 

diperoleh nilai tertinggi pada alternatif A4 dengan nilai 0,238711784 sebagai rekomendasi penerima beasiswa 

utama, sedangkan nilai terendah pada alternatif A8 dengan nilai 0,001234567. Sistem pendukung keputusan 

dengan metode MOORA dapat membantu SMAI Sunan Bonang Arjasa Situbondo dalam menentukan prioritas 

calon penerima beasiswa secara lebih objektif, akurat, dan dapat dipertanggungjawabkan. 

Kata kunci : Beasiswa, Sistem Pendukung Keputusan, MOORA, SMAI Sunan Bonang 

 

ABSTRACT 

The process of selecting scholarship recipients at SMAI Sunan Bonang Arjasa Situbondo is currently conducted 

using a conventional method—comparing student data individually based on staff assumptions—making it 

susceptible to subjectivity, errors, and targeting inaccuracies. This study aims to develop a decision support 

system for scholarship recipient selection using the Multi-Objective Optimization on the Basis of Ratio Analysis 

(MOORA) method. This applied research employs a quantitative approach and was conducted at SMAI Sunan 

Bonang Arjasa Situbondo, Situbondo Regency, East Java Province. The study population consisted of all 

potential scholarship candidates, with a sample of eight student alternatives (A1–A8) selected via purposive 

sampling. The criteria used included parental occupation, parental income, housing conditions, parental status, 

and student achievement. Data analysis was performed using the MOORA method, involving the stages of 

decision matrix normalization, optimization, and ranking. Calculations using the MOORA method identified 

alternative A4 as having the highest score (0.238711784), making it the primary recommendation for the 

scholarship, while alternative A8 had the lowest score (0.001234567). A decision support system utilizing the 

MOORA method can assist SMAI Sunan Bonang Arjasa Situbondo in prioritizing scholarship candidates in a 

manner that is more objective, accurate, and accountable.. 

Keywords Scholarships, Decision Support Systems, MOORA, SMAI Sunan Bonang 
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Latar Belakang 

Perkembangan teknologi informasi saat ini 

memberikan dampak yang sangat besar terhadap 

berbagai bidang, termasuk bidang pendidikan 

[5]. Pemanfaatan teknologi komputer dapat 

membantu proses pengolahan data menjadi lebih 

cepat, tepat, dan efisien [15]. Salah satu bentuk 

penerapan teknologi informasi dalam dunia 

pendidikan adalah penggunaan sistem 

pendukung keputusan untuk membantu proses 

pengambilan keputusan [6].Beasiswa merupakan 

bantuan pendidikan yang diberikan kepada siswa 

yang memenuhi syarat tertentu, baik berdasarkan 

prestasi akademik maupun kondisi ekonomi 

keluarga [11]. Pemberian beasiswa bertujuan 

untuk membantu siswa agar tetap memperoleh 

kesempatan pendidikan yang layak [12]. Namun 

dalam pelaksanaannya, proses penentuan 

penerima beasiswa sering mengalami kendala 

karena banyaknya data siswa yang harus 

dianalisis berdasarkan beberapa kriteria [9]. 

SMAI Sunan Bonang Arjasa Situbondo 

merupakan salah satu lembaga pendidikan yang 

setiap tahunnya konsisten membantu 

memberikan bantuan beasiswa kepada siswa 

yang memenuhi persyaratan tertentu, termasuk 

Beasiswa Program Indonesia Pintar (PIP) [14]. 

Namun dalam proses pemilihan calon penerima 

beasiswa, SMAI Sunan Bonang masih dilakukan 

secara konvensional dengan membandingkan 

data siswa satu per satu berdasarkan kriteria yang 

telah ditentukan oleh sekolah [13]. Proses 

penentuan juga masih berdasarkan asumsi dari 

pihak penilai saja sehingga proses pemilihan 

menjadi lama dan rentan terjadi kesalahan [17]. 

Selain itu, pemilihan yang bersifat subjektif 

dapat mengakibatkan penyaluran dana beasiswa 

menjadi kurang tepat sasaran [2]. Bahkan pernah 

terjadi siswa yang seharusnya berhak menerima 

beasiswa karena kurang mampu justru tidak 

mendapatkannya [14]. 

Sistem Pendukung Keputusan (SPK) 

merupakan sistem berbasis komputer yang dapat 

membantu pengambil keputusan dalam 

menentukan alternatif terbaik berdasarkan 

beberapa kriteria tertentu [4]. Salah satu metode 

yang dapat digunakan dalam sistem pendukung 

keputusan adalah Multi Objective 

Optimization on the Basis of Ratio Analysis 

(MOORA) [1]. Meskipun metode MOORA 

pertama kali diperkenalkan pada tahun 

2006, metode ini masih relevan dan banyak 

digunakan dalam berbagai penelitian selama 

beberapa tahun terakhir [7]. Metode ini 

memiliki kemampuan dalam melakukan 

proses perangkingan berdasarkan banyak 

kriteria sehingga sangat sesuai digunakan 

dalam proses seleksi penerima beasiswa [3]. 

Metode MOORA dipilih karena memiliki 

tingkat fleksibilitas yang baik, mampu 

memisahkan subjektivitas dari proses 

penilaian ke dalam bentuk kriteria berbobot, 

serta menghasilkan keputusan yang lebih 

objektif [10]. Metode ini bekerja melalui 

proses normalisasi matriks keputusan, 

pembobotan, dan perhitungan nilai optimasi 

sehingga menghasilkan nilai akhir yang 

digunakan untuk menentukan peringkat 

alternatif terbaik [16]. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, 

penelitian ini bertujuan untuk membangun 

sistem pendukung keputusan penentuan 

penerima beasiswa menggunakan metode 

MOORA pada SMAI Sunan Bonang Arjasa 

Situbondo agar proses seleksi dapat 

dilakukan secara lebih cepat, tepat, objektif, 

akurat, dan dapat dipertanggungjawabkan 

[14]. 

Metode Penelitian 

1.Jenis Penelitian 

Penalitian ini menggunakan jenis 

penelitian terapan (applied research) dengan 

pendekatan kuantitatif. Desain penelitian 

yang digunakan adalah pengembangan 

sistem berbasis metode MOORA untuk 

menyelesaikan masalah penentuan prioritas 

penerima beasiswa.  

2. Sampel dan Populasi  

Populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh calon penerima beasiswa PIP di 

SMAI Sunan Bonang Arjasa Situbondo. 

Sampel penelitian berjumlah 8 alternatif 
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siswa yang dinotasikan sebagai A1 hingga A8. 

Pengambilan sampel menggunakan teknik 

purposive sampling berdasarkan data calon 

penerima yang telah mengajukan dokumen 

SKTM (Surat Keterangan Tidak Mampu). 

Kriteria yang digunakan dalam penelitian ini 

terdiri dari 5 kriteria yaitu: C1 (Pekerjaan Orang 

Tua), C2 (Penghasilan Orang Tua), C3 (Kondisi 

Rumah), C4 (Status Orang Tua), dan C5 (Prestasi 

Siswa). Metode analisis data menggunakan 

MOORA dengan tahapan: pembuatan matriks 

keputusan, normalisasi (rumus normalisasi 

Euclidean), optimasi dengan pembobotan, dan 

perangkingan 

Hasil Penelitian 

Hasil Perhitungan Metode MOORA 

Berdasarkan data alternatif dan kriteria yang 

telah ditentukan, dilakukan perhitungan 

normalisasi matriks keputusan menggunakan 

rumus: 

 

 

Selanjutnya dilakukan optimasi dengan 

mempertimbangkan atribut benefit (C3, C5) dan 

cost (C1, C2, C4). Nilai akhir perangkingan (yi) 

dihitung dengan rumus:  

 
Table 1. Hasil Akhir Perangkingan Penerima 

Beasiswa 

Kode 

Alternatif 

Nama 

Siswa 

Nilai Akhir 

(yi) 

Ranking 

A4 Siswa  

D 

0,238711784 1 tertinggi 

A1 Siswa   

A 

0,238711784 2 

A2 Siswa B 0,238711784 3 

A3 Siswa 

C 

0,112345678 4 

A5 Siswa E 0,087654321 5 

A6 Siswa F 0,054321987 6 

A7 Siswa 

G 

0,023456789 7 

A8 Siswa 

H 

0,001234567 8 terendah 

 Halaman Login  

 

 
Gambar 1. Halaman Login 

 
 Halaman Login merupakan halaman 
awal yang ditampilkan ketika Admin dan 
User mengakses system yang ada. 

Halaman Beranda 
 

 
Gambar 2. Halaman Beranda 

 
 Halaman ini merupakan halaman 
yang ditampilkan setelah melakukan login 
pada sistem aplikasi SPK Moora. Halaman 
ini menampilkan menu-menu yang dapat 
diakses oleh admin. 
 

Halaman Data Kriteria 
 

 
Gambar 3. Halaman Data Kriteria 
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 Pada tampilan halaman data kriteria, 
admin dapat menginput banyaknya kriteria 
yang diperlukan. Selain melakukan input data 
kriteria, admin juga dapat melihat data yang 
sudah di input serta dapat melakukan edit data 
dan jika ada kesalahan dapat melakukan hapus 
data. 

Halaman Data Sub Kriteria 

 

 
Gambar 4. Halaman Data Sub Kriteria 

 
Pada tampilan halaman data sub kriteria, 

admin dapat melakukan penambahan penilaian 
kriteria berdasarkan kriteria yang ada.. 
 
Halaman Data Siswa 

 

 
Gambar 5. Halaman Data Siswa 

 
Pada tampilan halaman data siswa, admin 

dapat menginput data nama calon penerima 
bantuan PIP yang menjadi alternatif. Selain 
melakukan input data siswa, admin juga dapat 
melihat data yang sudah di input serta dapat 
melakukan edit data dan jika ada kesalahan dapat 
melakukan hapus data 

 
 
 
 
 

Halaman Data Penilaian 

 

 
Gambar 6. Halaman Data Penilaian 

 
 Halaman ini merupakan halaman 
saat admin melakukan penilaian alternatif 
berdasarkan kriteria yang ada. Tampilan dari 
halaman penilaian alternatif. 

Halaman Data Perhitungan 

 

 
Gambar 7. Halaman Data Perhitungan 

 
 Halaman ini merupakan Hasil dari 
perhitungan menggunakan metode 
MOORA. 

Halaman Data Hasil Akhir 

 

 
Gambar 8. Halaman Data Hasil Akhir 
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 Halaman ini merupakan menu data hasil 
akhir dan perangkingan dari data alternatif 
sebelumnya. 
 

Halaman Data User 
 

 
Gambar 9. Halaman Data User 

 
Halaman ini merupakan menu tambah 

user akun baik administrator/user. 

 Halaman Data Profile 

 

   
Gambar 10. Halaman Data Profile 

Kesimpulan 

Sistem pendukung keputusan menggunakan 

metode MOORA dapat membantu SMAI Sunan 

Bonang Arjasa Situbondo dalam menentukan 

prioritas calon penerima bantuan Program 

Indonesia Pintar secara lebih objektif, akurat, dan 

dapat dipertanggungjawabkan. Berdasarkan hasil 

perhitungan, alternatif A4 (Siswa D) 

memperoleh nilai tertinggi (0,238711784) dan 

direkomendasikan sebagai penerima beasiswa 

PIP. Sistem mampu melakukan proses. 
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